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ABSTRAK 
 Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan style (gaya bahasa) pada 
literatur anak, teknik penerjemahan yang digunakan, dan kualitas terjemahan dari 
teks anak tersebut. Gaya bahasa literatur anak ini dianalisis berdasarkan teori 
Linguistik Sistemik Fungsional (LSF). Jenis literatur yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa dongeng anak. Teks jenis ini dipilih karena dongeng 
merupakan teks yang identik dibacakan pada anak-anak atau sering digunakan 
untuk menstimulasi perkembangan kebahasaan anak. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan studi kasus 
terpancang. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa leksis, kelompok 
nomina, dan klausa dalam dongeng anak terpilih. Sumber data pada penelitian ini 
adalah teks dongeng anak dwibahasa berjudul Cinderella: My Bedtime Story dan 
Tinker Bell and the Great Fairy Rescue. Disamping itu terdapat pula data dari 
informan yang menilai kualitas terjemahan dongeng tersebut. Kemudian data 
dianalisis berdasarkan teori etnografi Spradley yang terdiri dari empat tahapan 
analisis, yaitu tahap analisis domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, 
dan analisis tema budaya.  
 Hasil penelitian menunjukkan dongeng Cinderella: My Bedtime Story 
memiliki jenis leksis kongruen, dan kelompok nomina simpleks yang membentuk 
37 klausa yang didominasi oleh klausa simpleks dan bentuk klausa kompleks 
parataktik: projeksi-lokusi.. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dongeng 
ini berada pada kontinum gaya bahasa cenderung lisan. Dalam teks 
terjemahannya, dongeng ini tidak mengalami pergeseran gaya bahasa, tetapi 
pergeseran banyak terjadi pada struktur kelompok nominanya. Dongeng kedua 
dengan judul Tinker Bell and the Great Fairy Rescue memiliki leksis kongruen 
dengan variasi leksis inkongruen dan kelompok nominanya sedikit  kompleks 
sehingga membentuk 44 klausa yang terbagi dalam klausa simpleks dan kompleks 
dengan perbandingan yang sama. Maka disimpulkan teks ini berada pada 
kontinum gaya bahasa lisan tulis. Pada beberapa klausa, kelompok nomina, dan 
leksisnya terdapat beberapa pergeseran dalam terjemahannya. Namun demikian 
pergeseraan tersebut tidak mempengaruhi letak kontimun gaya bahasanya. Pada 
aspek kualitasnya, kedua dongeng memiliki tingkat keakuratan dan keterbacaan 
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yang baik. Sedangkan pada aspek keberterimaannya, kedua teks kurang berterima 
karena pemadanan makna yang kurang tepat dan kesalahan kaidah penulisan. 
Kata Kunci: gaya bahasa, literatur anak, dongeng, teknik penerjemahan, kualitas 
terjemahan.               
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ABSTRACT 
 This research is conducted to describe the language style of children 
literature, its translation techniques used, and the quality of the translation. The 
language style of the children literature is analyzed based on the theory of 
Systemic Functional Linguistics (SFL). The type of children literature selected is 
folktale due to the familiarities among children. 
 The type of this research is qualitative descriptive research with embedded 
case study. The data used here are lexis, noun groups, and clauses in the selected 
folktale text. The data sources of this research are the bilingual folktale entitled 
Cinderella: My Bedtime Story’ and ‘Tinker Bell and the Great Fairy Rescue’. 
Besides some data are also taken from some raters and informants who score the 
quality of translation. Those data are analyzed based on ethnography theory issued 
by Spradley which consists of four steps, domain analysis, taxonomic analysis, 
componential analysis, and finding cultural value.  
 The research shows that the first folktale Cinderella: My Bedtime Story 
has congruent lexis, simple noun groups, and 37 clauses which are dominated by 
simplex clause and complex clause in the form of Paratactic: Projection-locution. 
Therefore, it may be assumed that the folktale is placed in the continuum of the 
spoken language style. In its translation text, there are no shifts that occur in the 
language style but the shifts occur in the structure of the noun groups. The second 
folktale has congruent lexis and some incongruent lexis. The noun groups in this 
folktale are a little bit complex. Then, there are 44 clauses consist of simplex and 
complex clauses in the same amount. In conclusion this folktale is placed in the 
continuum of spoken-written language style. There are some shifts that occur in 
the translation of clause, noun group, and the lexis, but those shifts do not 
influence the language style. In the aspect of quality of the translation, the two 
folktales seem to be accurate and readable, but those are not very acceptable due 
to unsuitable meaning equivalence and some mistakes occur in the grammatical 
rule. 
 
Keywords: language style, children literature, folktale, translation techniques, 
translation quality.          
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